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BAB IV 

PENUTUP 

4.1       Kesimpulan 

Perkawinan la’a sala merupakan perkawinan yang dilarang karena perkawian 

la’a sala adalah perkawinan yang dilakukan karena masih sedarah dan ini tentunya 

sangat dilarang oleh hukum adat maupun hukum secara nasional.  Larangan perkawinan 

la’a sala yang ada di Desa Beja Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada sesuai atau tidak 

bertentangan dengan larangan perkawinan sedarah menurut Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan khususnya yang terdapat di pasal 8. 

4.2     Saran 

1. Masyarakat  

Perkawinan la’a sala adalah perkawinan yang dilarang sehingga perlu 

perhatian dari masyarakat untuk melakukan penyuluhan kepada setiap kaum 

muda pada masa ini untuk lebih memperhatikan para kaum muda dalam hal 

mencari pasangan dan juga menyadarkan kaum muda bahwa untuk tidak 

hanya mementingkan kepuasan sendiri tetapi juga harus sadar bahwa akan 

ada konsekuensi dari apa yang dilakukan.  

2. Pemerintah 

Larangan perkawinan la’a sala yang sama-sama melarang perkawinan 

sedarah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
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khususnya yang tercantum dalam pasal 8, maka dari itu perlu kerjasama dari 

pihak pemerintah dalam melakukan penyuluhan agar kaum muda memahami 

konsekuensi dari segi hukum itu sendiri. 

3. Ketua Adat 

Sebagai ketua adat yang lebih memahami aturan dan larangan-larangan dalam 

adat harus lebih aktif dalam hal perkawinan sedarah ini, sehingga tidak terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan karena adat melarang perkawinan sedarah, 

dalam artian bahwa ketua adat memberikan pemahaman-pemahaman kepada 

semua orang agar memahami aturan dan juga akibat dari melanggar aturan 

yang sudah ada sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

4. Kaum Muda 

Sebagai warga negara Indonesia yang mempunyai keberagaman, kaum muda 

haruslah paham tentang hal yang tidak diperbolehkan oleh adat itu sendiri. 

Sebagai kaum muda yang akan mempertahankan adat, kaum muda haruslah 

menjadi orang yang akan mempertahankan adat dan memahami aturan dan 

larangan yang ada dalam adat itu sendiri.
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